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Komposisi Ikan Pelagis Kecil Hasil Tangkapan
Menggunakan Jaring Insang Hanyut
Di Perairan Sekitar Laut Sungsang
Sumatera Selatan

Oleh :

YUNITA FITRIA
09013150027

ABSTRAK

Jaring Insang Hanyut — Drift Gillnet merupakan alat tangkap yang bahan
utamanya berupa jaring. Kegiatan perikanan tangkap ikan pelagis kecil di
Perairan Laut Sekitar Sungsang menjadi salah satu sumber kehidupan bagi para
nelayan. Penelitian mengenai Komposisi Ikan Pelagis Hasil Tangkapan Dengan
Menggunakan Jaring Insang Hanyut ini belum banyak informasinya. Penelitian
yang telah dilaksanakan Di Laut Alang Enteng (Stasiun I) dan Laut Palu (Stasiun
II) Perairan Sungsang tanggal 24 - 27 Januari 2008, bertujuan untuk mengetahui
komposisi jenis ikan pelagis kecil hasil tangkapan menggunakan jaring insang
hanyut khususnya di Perairan Sekitar Laut Sungsang Sumatera Selatan. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa jumlah hasil tangkapan jenis ikan pelagis kecil
pada stasiun I lebih sedikit dibandingkan pada stasiun II. Hal ini disebabkan oleh
pengarub faktor fisika yaitu arus. Jumlah jemis ikan pelagis yang tertangkap
selama penelitian sebanyak 9 jenis ikan pelagis dengan 182 ekor dimana yang
tertangkap berturut hanya S jenis yakni Gulama (Sciaenidae) 9%, Permata (Ilisha
megaloptera ) 4%, Senangin (Eleutheronema sp) 25%, Tenggiri (Scomberomorus
guttatus) 17%, Gerot-gerot (Pomadays spp) 13%, Kakap (Lates Calcarifer) 8%,
Parang-parang (Chirocentrus spp) 9%, Layur (Trichiurus spp) 1 % dan
Talang — talang (Chorinemus sp) 14%.

Kata Kunci : Jaring Insang Hanyut, Tangkapan, dan Keragaman Spesies
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The Composition of Small Pelagic Fish
Result Capture Using Drift Gillnet In Sungsang Sea Water
South Sumatera

By :

YNITA FITRIA
09013150027

ABSTRACT

Drift Gillnet is one of equipment fish catch which has net as its main
component. Activityof fishery catching small pelagic in Sungsang sea water is one of
life resource (financial resource) for the fisher. Information of the composition of
small pelagic fish result captur using drif gillnet are not much. This research has
been done in Alang Enteng seawater (station I) and palu (statton II) in Sungsang
seawater on January 24 — 27, 2008. the aims of this research were to know the
cmposition of small pelagic fish result capture using drift gillnet especially in-
Sungsang seawater of South Sumatera. The final result of the research shown that
the amount of small pelagic fish result capture in station I are less than station Il. It
is caused by physics measurement such astcurrent velocity. The amount pelagic fish
which was caught on this research consist nine kinds of pelagic fish species and 189
Sfishes which caugh only 5 species such as Gulama(Scianidae) 9%, Permata (Ilisha
megaloptera) 4%, Senangin(Elheutheronema) 25%, Tenggiri (Scomberomorus
guttatus) 17% ,Gerot — gerot (Pomadays sp) 13% , Kakap (Lates calcarifer) 8%,
Parang — parang (Chirocentrus sp) 9%, Layur (Tcichiurus sp) 1% , dan Talang —
talang (Chorinemus sp) 14% .

Key Word ; Drift Gillnet, Composition of fishery result dan Diversity of Spesies
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumberdaya perikanan merupakan modal dasar pembangunan perikanan.
Pengelolaan sumberdaya tersebut diperlukan guna kesejahteraan masyarakat. Sifat
sumberdaya perikanan adalah terbatas, sehingga pemanfaatannya harus lebih
berhati-hati agar tidak terjadi kepunahan. Dewasa ini di beberapa tempat telah
terjadi tekanan pemanfaatan sumberdaya perikanan yang kurang terkendali,
penggunaan bahan peledak dan pemakaian alat tangkap yang terlarang.
Pembangunan sektor perikanan masih terdapat berbagai permasalahan yang
bersumber dari sumberdaya perikanan, sumberdaya manusia, sarana dan prasarana
perikanan, pascapanen dan pemasaran, pembangunan teknologi, agrobisnis
perikanan dan kelembagaan perikanan .

Sumberdaya ikan pelagis merupakan bagian dari potensi perikanan di
Banyuasin dan merupakan komoditi yang memiliki nilai jual. Untuk meningkatkan
jumlah hasil tangkapan ikan pelagis, tidak lepas dari faktor konstruksi dari alat
tangkap dan kondisi lingkungan daerah penangkapan dengan menjaga kelestarian
sumberdaya hayati laut yaitu, dengan menggunakan alat tangkap yang efektif dan
selektif.

Penggunaan alat tangkap yang selektif merupakan salah satu aspek penting
dalam pengelolaan sumberdaya ikan agar kelangsungan hidup populasi ikan di suatu
perairan dapat terjamin. Penggunaan alat yang berdaya tangkap optimal dan selektif,

sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil tangkapan yang optimal pula.



Kecamatan Banyuasin I Sungsang memiliki potensi pengembangan perikanan
tangkap, dengan luas wilayah 11.832,99 km? dan panjang garis pantai 275 km, selain
potensi lahan yang cukup besar (luas laut 1.765,4 km?). Kecamatan Banyuasin II
Sungsang memiliki potensi ikan demersal 32.800 ton dan ikan pelagis kecil 60.000 ton.
Secara geografis Banyuasin yang terletak pada posisi 104.00° — 105.3° BT dan 1.3% -
4.0° LS, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Muara Jambi, sebelah selatan
berbatasan dengan kecamatan Sirah Pulau Padang OKI, sebelah timur berbatasan
dengan kecamatan air sugihan dan kecamatan pampangan OKI, dan sebelah barat
berbatasan dengan Kecamatan Lais. Kondisi laut yang cukup luas menjadikan wilayah
ini sangat potensial untuk kegiatan perikanan (Dinas Perikanan, 2004).

Kecamatan Banyuasin II Sungsang memiliki potensi sumberdaya perikanan
khususnya ikan pelagis kecil yang cukup besar, namun diduga tingkat pemanfaatannya
masih belum optimal. Usaha perikanan yang berkembang Banyuasin tergolong
perikanan pantai, dimana kegiatan penangkapan masih dilakukan oleh perikanan
rakyat dan alat tangkap yang umumnya digunakan nelayan untuk menangkap ikan

pelagis kecil di daerah ini adalah jaring insang hanyut, pancing dan bagan tancap.

1.2 Perumusan Masalah

Kegiatan perikanan tangkap khususnya di perairan pantai sampai saat ini
masih menjadi alternatif utama penangkapan ikan bagi sebagian besar nelayan
tradisional Kecamatan Banyuasin II Sungsang.

Kecamatan Banyuasin II Sungsang memiliki potensi sumberdaya perikanan
khususnya ikan pelagis kecil yang cukup besar, namun tingkat eksploitasinya masih

rendah. Sebagian besar usaha perikanan yang berkembang di daerah ini masih



tergolong perikanan pantai dimana kegiatan penangkapan masih dilakukan oleh
perikanan rakyat dengan menggunakan teknologi penangkapan yang relatif
sederhana.

Studi yang mendasar dan mencakup aspek biologi, teknis dan ekonomi dalam
usaha perikanan tangkap di Kecamatan Banyuasin II Sungsang sangat diperlukan.
Dengan demikian diharapkan usaha perikanan tangkap dapat dilakukan seoptimal
mungkin, sehingga sumberdaya perikanan laut yang tersedia dapat dimanfaatkan
untuk kesejahteraan nelayan dengan tanpa mengganggu keberlangsungan sumberdaya

yang ada.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan yakni :

Untuk mengetahui  komposisi jenis ikan pelagis kecil hasil tangkapan
menggunakan jaring insang hanyut khususnya di Perairan Sekitar Laut Sungsang

Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini memberikan informasi tentang komposisi jenis ikan
pelagis kecil hasil tangkapan menggunakan jaring insang hanyut di Perairan Sekitar

Laut Sungsang Sumatera Selatan.

Ne 2
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